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Abstract

Nowadays, speech recognition in computer application is not new topic. Speech recognition research is still in active area with purpose to get fast and accurate result. One of the famous speech recognition researches is done by Microsoft Corporation which developed for Windows platform. Also Microsoft develop standard for speech recognition engine, namely SAPI (Speech Application Programming Interface) which now get into version 5.1. Using SAPI, programmer can implement speech recognition using any kind of speech recognition engine and also can change the engine without consider for changing the program code. And with existence of speech recognition,   application can be change apparatus like keyboard as one of the input by using voice which input from microphone to do a command or processing of word.
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Abstrak

Sistem pengenalan pembicaraan atau suara pada aplikasi komputer sekarang sudah bukan merupakan hal yang baru. Banyak penelitian yang dilakukan untuk terus meningkatkan kemampuan pengenalan pembicaraan atau suara. Diantaranya yang cukup terkenal adalah penelitian yang dilakukan oleh Microsoft Corporation. Microsoft telah mengembangkan sistem pengenalan pembicaraan yang diimplementasikan pada sistem operasi Windows. Pada sistem ini juga dikembangkan standard interface SAPI (Speech Application Programming Interface) yang saat ini telah mencapai versi 5.1

Kata kunci: Pengenalan Suara, SAPI
_____________________________________________________________________

Pendahuluan
Sistem pengenalan pembicaraan pada aplikasi komputer sekarang sudah bukan merupakan hal yang baru. Banyak penelitian yang dilakukan untuk terus meningkatkan kemampuan pengenalan pembicaraan. Diantaranya yang cukup terkenal adalah penelitian yang dilakukan oleh Microsoft Corporation. Microsoft telah mengembangkan sistem pengenalan pembicaraan yang diimplementasikan pada sistem operasi Windows. Pada sistem ini juga dikembangkan standard interface SAPI (Speech Application Programming Interface) yang saat ini telah mencapai versi 5.1. 

Pada teknologi pengenalan suara, apabila ada seeorang yang berbicara di depan microphone, yang dihubungkan ke dalam komputer, kemudian komputer mendengarkan, dalam hal ini bukan berarti komputer mengerti arti dari ucapan yang dikatakan seseorang tersebut. Akan tetapi komputer hanya berusaha untuk mencoba merekam suara yang didengarkannya ke dalam sebuah gambaran tekstual. Suatu kemungkinan yang bisa terjadi, komputer melakukan tindakan sesuai dengan apa yang diucapkan oleh seseorang tadi. 

Pada sebuah kejadian yang berhubungan dengan keterangan diatas, pada program pengenalan pembicara atau suara. Dalam hal ini komputer melakukan proses analisa suara seseorang yang dimasukkan ke dalam komputer agar komputer bisa mengenali siapa yang berbicara. Dalam proses ini komputer tidak melakukan usaha untuk mengerti apa yang diucapkan oleh seseorang, akan tetapi komputer hanya mengubah suara yang diucapkan seseorang tadi ke dalam bentuk yang dikenalinya dan kemudian dibandingkan dengan beberapa rekaman suara manusia yang telah disimpan dalam media penyimpan komputer.

Sistem Pengenalan Suara
Terdapat dua macam mode pada system pengenalan pembicaraan yaitu:

1. Mode diktasi

Pada mode ini pengguna komputer dapat mengucapkan kata/kalimat yang selanjutnya akan Dikenali oleh komputer dan diubah menjadi data teks. Kemungkinan jumlah kata yang dapat dikenali dibatasi oleh jumlah kata yang telah terdapat pada database. Pengenalan mode diktasi merupakan speaker dependent. Keakuratan pengenalan mode ini bergantung pada pola suara dan aksen pembicara serta pelatihan yang telah dilakukan.

2. Mode command and control. 
Pada mode ini pengguna komputer mengucapkan kata/kalimat yang sudah terdefinisi terlebih dahulu pada database dan selanjutnya akan digunakan untuk menjalankan perintah tertentu pada aplikasi komputer. Jumlah perintah yang dapat dikenali tergantung dari aplikasi yang telah mendefinisikan terlebih dahulu pada database jenis-jenis perintah yang dapat dieksekusikan. Mode ini merupakan speaker independent karena jumlah kata yang dikenali biasanya terbatas sekali dan ada kemungkinan pembicara tidak perlu melakukan pelatihan pada system sebelumnya.

Speech Application Programming Interface (SAPI 5.1)
Microsoft Speech Application Programming Interface (SAPI) menggunakan Arsitektur Component Object Model (COM). Speech Aplication Programming Interface dibagi dalam 2 (dua) level. Pertama level tinggi (High Level), ini di design untuk tingkat implementasi yang tidak begitu komplek atau dasar. Kedua level rendah (Low Level), pada level ini di design khusus untuk tingkat yang sangat komplek.

Microsoft Speech Application Programming Interface (SAPI) memiliki 2 (dua) tipe engine, diantaranya adalah engine untuk mengolah atau mengkonversi sebuah teks kedalam bentuk suara (TTS engine) dan engine pengenalan suara (SR engine). Sistem Text To Speech mengumpulkan suatu teks dan sebuah data kedalam sebuah suara menggunakan suara buatan sendiri, sedangkan sistem pengenalan suara adalah mengkonversi suatu kata/kalimat yang diucapkan oleh manusia kedalam bentuk teks atau data. 
Microsoft Speech Application Programming Interface (SAPI) merupakan sebuah layer perangkat lunak yang digunakan untuk berhubungan dengan engine pengenalan suara (SR engine) dan teks ke suara (TTS engine). SAPI terdiri dari 2 antarmuka yaitu Application programming interface (API) dan device driver interface (DDI). Suatu aplikasi yang terhubungan dengan SAPI menggunakan layer API sebagai antarmukanya dan untuk engine pengenalan suara yang terhubung dengan SAPI menggunakan DDI sebagai antarmuka untuk menghubungkannya.
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Gambar 1. Blok Diagram Arsitektur SAPI

Implementasi Program
SAPI 5.1 memberikan hampir semua antar muka, tipe dan konstanta yang penting dengan menggunakan registered type library. Hal ini menyebabkan fungsi SAPI 5.1 dapat diakses melalui late bound ataupun early bound automation. Pada program ini digunakan early bound automation. Untuk dapat menggunakan early bound automation ini, maka terlebih dahulu harus meng-import type library dengan cara memilih menu Project – Import Type Library pada Delphi, sehingga akan tampil daftar ActiveX yang berada pada sistem. Type library untuk SAPI 5.1 ini ialah Microsoft Speech Object Library (Version5.1). Pada saat hendak melakukan instalasi type library ini, juga harus menyertakan component wrapper classes untuk tiap obyek automation yang dilakukan dengan cara melakukan pemilihan pada pilihan Generate Component Wrapper. Hasil dari instalasi ini ialah file SpeechLib_TLB.pas yang kemudian dapat di-instalasi sebagai package pada Delphi. Setelah selesai proses instalasi package, maka akan didapat sebanyak 19 komponen baru yang merupakan komponen SAPI 5.1. Tiap komponen ini merupakan implementasi dari antar muka dan mempunyai nama mirip dengan nama antar muka tersebut, misal : komponen TSpSharedRecognizer merupakan implementasi antar muka SpShared Recognizer. 

Pada pembuatan sistem, terdapat dua pilihan untuk menggunakan engine, yaitu shared recognizer (TSpSharedRecognizer) atau InProc recognizer (TspInproc Recognizer). Dengan menggunakan TspInproc Recognizer akan didapat hasil yang lebih efisien karena TSpInprocRecognizer akan menempati memori proses aplikasi, tetapi mempunyai kelemahan yaitu tidak bias berbagi resource dengan aplikasi lain. Sebagai contoh adalah aplikasi lain tidak dapat menerima masukan dari microphone sampai aplikasi pertama ditutup. Dengan menggunakan shared recognizer, aplikasi dapat saling berbagi resource.
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Gambar 2. Flowchart program
Pada pengenalan suara terdapat bagian proses yang menentukan jenis kata yang diucapkan. Proses ini menggunakan grammar untuk menentukan kata tersebut jika grammar tersedia. SAPI 5.1 mendefinisikan format untuk grammar dalam bentuk XML. Pada diktasi, grammar digunakan untuk mengidentifikasi beberapa kata khusus yang sering digunakan. Grammar tidak dapat digunakan untuk menganalisa keseluruhan kata pada diktasi karena tidak mungkin untuk mendaftar seluruh kata yang dipergunakan dalam

percakapan ke dalam grammar. Biasanya sistem akan menggunakan metode tertentu serta context analysis untuk melakukan pengenalan kata pada diktasi. Dan hasil proses ini akan lebih akurat dengan menggunakan

tambahan grammar yang telah didefinisikan. Untuk memulai pembuatan aplikasi, maka digunakan komponen TspSharedRecoContext. Sedangkan TSpSharedRecognizer akan dibuat secara otomatis oleh recognizer,

sehingga komponen tersebut tidak perlu digunakan secara eksplisit, kecuali jika hendak menggunakan metode yang terdapat pada komponen tersebut secara langsung. Langkah berikutnya adalah mendefinisikan grammar yang akan digunakan pada aplikasi dengan menuliskan kode berikut pada saat aplikasi pertama kali dijalankan :
SRGrammar:=SpSharedRecoContext.CreateGrammar(0);    SRGrammar.CmdLoadFromFile('kamus.xml',SLOStatic);    SRGrammar.CmdSetRuleIDState(0,SGDSActive);

Pada saat terjadi notifikasi pada aplikasi seperti permulaan suara, akhir suara, permulaan frasa, akhir frasa dan lain-lain, maka akan terjadi pemanggilan pada standard even Delphi, dimana pada even tersebut bisa ditambahkan kode yang diperlukan seperti penampilan status. Even yang paling penting adalah OnRecognition, dimana even ini terjadi setelah sistem selesai melakukan pengenalan pada sebuah kata. Hasil dari OnRecognition ini akan dikirimkan melalui sebuah parameter yang berupa objek ISpeechRecoResult. Untuk mengambil hasil dari pengenalan dapat dilihat pada kode berikut :

procedure TFSpeechRecognition.SpSharedRecoContextRecognition(

  Sender: TObject; StreamNumber: Integer; StreamPosition: OleVariant;

  RecognitionType: TOleEnum; var Result: OleVariant);

var

SRResult : ISpeechRecoResult;

begin

  SRResult:=IDispatch(Result) as IspeechRecoResult;

Database kamus bahasa inggris - indonesia yang digunakan dalam aplikasi untuk mengimplementasikan hasil dari proses pengenalan suara ini, penyusun menggunakan database paradox 7 sebagai kamus bahasa inggris indonesia. Database ini dirancang menggunakan fasilitas dari delphi 5 yaitu database desktop untuk membuat tabel yang digunakan. Berikut ini adalah struktur database kamus inggris indonesia :

	Nama Tabel : Kamus.Db

	Nama Field
	Type
	Panjang

	# ID Kamus

Inggris

Indonesia
	N
A

A
	15

100


 Pada database ini jumlah record yang digunakan sebanyak 268 record kata baik bahasa inggris maupun bahasa indonesia.

Hasil Pengujian
Pengujian yang dilakukan oleh 2 orang, dimana pengujian dibagi oleh beberapa kriteria pengujian diantaranya, pengujian sistem terhadap kata-kata yang random (acak) sebanyak 52 kata, terhadap kata-kata yang homophone atau kata-kata yang pengucapannya hampir sama tetapi artinya beda sebanyak 20 kata, terhadap kata yang panjangnya lebih dari 15 karakter dan juga masing-masing kriteria akan direkam dengan frekuensi audio yang berbeda yaitu antara 22KHz – 44KHz. Dari ketiga kriteria yang telah dirancang masing-masing akan diulang sebanyak 10 kali. Dari hasil pengujian yang dilakukan diperoleh keakuratan sistem dalam mengenali kata yang diucapkan oleh user dengan rata-rata sebagai berikut : untuk kata-kata yang acak diperoleh sebesar 71.34%, 77% kata homophone, dan 28.57% untuk kata yang panjangnya lebih dari 15 karakter.
Kesimpulan
Dari hasil pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Tingkat keakuratan sistem pengenalan suara tergantung pada artikulasi kata yang diucapkan oleh user atau pengguna.  

2. Format audio yang digunakan tidak berpengaruh antara frekunsi 22.050 – 44.100 Hz dan sampel bit antara 8 - 16 Bit dan dengan channel Mono.
Saran
1. Agar keakuratan sebuah engine pengenalan suara meningkat, penyusun menyarankan untuk menggunakan microphone yang jauh lebih baik dari standar microphone yang ada di pasaran.

2. Sound card yang digunakan penyusun juga menyarankan untuk menggunakan yang lebih baik dari yang digunakan oleh penyusun.
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